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ABSTRACT

One of the non-communicable diseases experienced by the elderly is age-related
neurodegenerative diseases, one of which is Alzheimer's disease. Moringa plants
(Moringa oleifera) can be used as TOGA because they have nootropic effects by
increasing dysregulated lipid peroxidation induced by colchicine, reduction of
glutathione enzymes, catalase, superoxide dismutase (SOD), acetylcholine, and
acetylcholinesterase for Alzheimer's disease. The many pharmacological benefits
provided by Moringa plants make this plant interesting to use, so this activity
aims to increase public knowledge about the prevention of Alzheimer's disease by
utilizing Moringa leaves in the yard of the house in the Way Huwi Village
Government Housing. This research was conducted by participatory method,
namely direct education with lectures and discussions on 11 participants of
Perum Pemda Way Huwi with different demographics and a total of 18% of
mothers and elderly have a history of Alzheimer's.. Through counseling activities,
significant changes were obtained regarding the level of knowledge of mothers
and the elderly from the majority scoring before counseling, namely 60% and
after counseling, namely 100% with a p value of 0.00 <0.05. Through these
results it can be concluded that with this counseling activity, it can increase
public knowledge about how to prevent Alzheimer'sdisease by utilizing Moringa
leaves.

Keywords: Counseling, Disease, Counseling, Elderly, Moringa Leaves,
neurodegenerative

ABSTRAK
Salah satu penyakit tidak menular yang dialami lansia adalah penyakit
neurodegeneratif yang berkaitan dengan usia salah satunya penyakit Alzheimer.
Tanaman kelor (Moringa oleifera) dapat digunakan sebagai TOGA karena
memiliki efek nootropik dengan meningkatkan peroksidasi lipid terdisregulasi
yang diinduksi oleh Kkolkisin, pengurangan enzim glutathione, Kkatalase,
superoksida dismutase (SOD), asetilkolin, dan asetilkolinesterase untuk penyakit
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Alzheimer. Banyaknya manfaat farmakologis yang diberikan tanaman kelor
menjadikan tanaman ini menarik untuk dimanfaatkan, sehingga dalam kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
penyakit Alzheimer dengan memanfaatkan daun kelor yang ada di pekarangan
rumah di Perumahan Pemda Desa Way Huwi. Penelitian ini dilakukan dengan
metode partisipatori, yaitu edukasi langsung dengan ceramah dan diskusi pada 11
orang peserta Perum Pemda Way Huwi dengan demografi yang berbeda- beda
dan sejumlah 18% ibu-ibu dan lansia memiliki riwayat Alzheimer. Melalui
kegiatan penyuluhan diperoleh perubahan yang signifikan terkait tingkat
pengetahuan ibu-ibu dan lansia dari mayoritas mendapat skor sebelum
penyuluhan yaitu 60% dan sesudah penyuluhan yaitu 100% dengan nilai p
0,00<0,05. Melalui hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kegiatan penyuluhan ini, dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai bagaimana cara mencegah penyakit Alzheimer dengan memanfaatkan
daun kelor.

Kata Kunci: Daun Kelor, Lansia, Neurodegeneratif, Penyakit, Penyuluhan.

PENDAHULUAN

Populasi orang lanjut usia (lansia) terus meningkat dan menjadi fenomena
yang serius bagi seluruh negara di dunia (Buvneshkumar et al., 2018). Penurunan
kesehatan lansia sebagian besar disebabkan oleh Penyakit Tidak Menular (PTM).
Penyakit tidak menular (PTM) menyebabkan kematian 41 juta orang setiap tahun
(71%) (WHO, 2021). Salah satu PTM vyang dialami lansia adalah penyakit
neurodegeneratif. Penyakit neurodegeneratif berkaitan dengan usia dan meningkat
seiring dengan bertambahnya populasi lansia, menunjukkan patogenesis yang
berbeda dan patofisiologi beberapa di antaranya menyebabkan gangguan kognitif
dan memori, yang lain merusak kemampuan berjalan, berbicara, mengontrol
gerakan atau bahkan bernapas (Piancone et al., 2021).

Pemerintah  melalui ~ Kementerian  Kesehatan  terus  menerus
memasyarakatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang disebut dengan apotek
hidup. Program ini berupa kegiatan menanami tumbuhan obat di lahan
perkarangan. Hal ini bertujuan untuk mendorong masyarakat agar dapat
melakukan perawatan kesehatan secara mandiri untuk mengatasi gangguan
kesehatan ringan dan memelihara kesehatan (Vera dan Yanti, 2020). Salah satu
tanaman yang digunakan sebagai TOGA adalah tanaman Kelor (Moringa
oleifera), karena memiliki kandungan antioksidan yang tinggi.

Pada penyakit Alzheimer, daun kelor dilaporkan memiliki efek nootropik
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dengan meningkatkan peroksidasi lipid terdisregulasi yang diinduksi oleh
kolkisin,pengurangan enzim glutathione, katalase, superoksida dismutase (SOD),
asetilkolin, dan asetilkolinesterase. Tanaman daun kelor yang mengandung
senyawa kuersetin mampu menghambat enzim asetilkolinesterase yang
merupakan penyebab utama dari terjadinya penyakit Alzheimer. Dalam studi
toksisitas akut pemberian dosis kepada tikusdalam waktu 24 jam sebanyak 20g /
kg tidak menyebabkan gejala toksisitas akut, lesi kotor dan kematian (Yonathan et
al., 2021).

MASALAH

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan pengaruh daun
kelor dosis 180 mg terhadap perbaikan memori dengan menggunakan metode
Morris water maze (Illiandri et al., 2010). Berdasarkan hasil survei tempat yang
kami lakukan kami melihat banyak warga desa Way Huwi yang menanam daun
kelor di sekitar tempat tinggalnya tetapi warga sekitar banyak yang belum
mengetahui apa manfaat dari daun kelor tersebut warga sekitar hanya mengetahui
bahwasanya daunkelor hanya dapat dimasak dalam bentuk sayur bening saja,
padahal daun kelor sudah terkenal sejak dahulu sebagai bahan herbal yang di
gunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit salah satunya yaitu penyakit
Alzheimer karena kadungan antioksidannya yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai TOGA guna mengatasi
kondisi neurodegeneratif. Selain itu, juga dapat mengurangi pengeluaran rumah
tangga untuk pembelian bahan pangan, dan diharapkan masyarakat di Kecamatan
Jati Agung dapat memanfaatkan tumbuhan obat atau herbal di sekitar lingkungan
rumahyang di mana tanaman tersebut dapat dijadikan obat-obat tradisional seperti
daun kelor yang tidak hanya dijadikan sayuran tetapi dapat diolah menjadi
berbagai macam bentuk olahan, diantaranya pudding, cake, ataupun teh daun
kelor yang bebas kafein sehingga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan

terutama untuk kondisi neurodegeneratif yang biasa dialami lansia.
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METODE

Metode pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode partisipatori,
yaitu metode penyuluhan yang meliputi edukasi dan ceramah langgsung pada
masyarakat. Sasaran program ini yaitu ibu-ibu dan lansia yang ada di Perumahan
Pemda Way Huwi, kegiatan dilakukan pada hari sabtu 25 november 2023 yang
bertempat di Perumahan Pemda Desa Way Huwi.

Sebelum penyuluhan dimulai ibu-ibu dan lansia diminta untuk mengisi
absensi terlebih dahulu. Setelah itu peneliti membagikan brosur dan memberikan
pre-test sebanyak 10 soal melalui pengisian kuisioner. Setelah dilakukan pre-test
maka selanjutnya dilakukan pemaparan materi tentang pencegahan penyakit
Alzheimer dengan memanfaatkan daun kelor sebagai TOGA. Hal-hal yang
disampaikan dalam kegiatan sosialisasi antara lain memberikan informasi tentang
pengertian penyakit Alzheimer, faktor penyebab, pencegahan, kandungan daun

kelor serta cara pengolahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari Sabtu 25 November 2023 yang
bertempat di Perumahan Pemda Desa Way Huwi. Tujuan dari penyuluhan ini
yaitu untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
penyakit Alzheimer dengan memanfaatkan daun kelor yang ada di pekarangan
rumah. Sasaran yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sekitar 11

orang.

Tabel 1. Status demografi peserta edukasi pemanfaatan daun kelor sebagai toga
untukmengatasi kondisi neurodegeneratif di Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan.

Status Demografi Peserta n=11 n%

Usia 40-47 Tahun 5 46%
48-55 Tahun 4 36%

56-63 Tahun 2 18%
Asal Lampung 11 100%
Riwayat Alzheimer Ya 2 18%
Tidak 9 82%

Pada sesi pemaparan materi secara verbal kepada 11 orang ibu-ibu dan

lansia. Mayoritas ibu-ibu dan lansia berada pada rentang usia 40-47 tahun (46%)
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sedangkan kelompok usia paling sedikit berada pada usia 56-63 tahun (18%).
Mayoritas warga binaan berasal dari Provinsi Lampung (100%). Sejumlah 18%
ibu-ibu dan lansia sedang mengalami atau memiliki riwayat Alzheimer
sebelumnya dan 82% tidak atau belum mengalami riwayat Alzheimer.

Kegiatan pengabdian ini dibagi dibagi menjadi tahap pertama penyuluhan
dimulai dengan ibu-ibu dan lansia dapat mengisi absensi terlebih dahulu, lalu itu
tim pengabdian masyarakat membagikan brosur dan memberikan pre-test
sebanyak 10 soal melalui pengisian kuisioner.

Tahap kedua dilakukan pemaparan materi tentang pencegahan penyakit
Alzheimer dengan memanfaatkan daun kelor sebagai TOGA. Hal-hal yang
disampaikan dalam kegiatan sosialisasi antara lain memberikan informasi tentang
pengertian penyakit Alzheimer, faktor penyebab, pencegahan, kandungan daun
kelor serta cara pengolahannya.

Alzheimer merupakan salah satu akibat dari gangguan fungsi asetilkolin.
Dalam hal ini, asetilkolinesterase (AChE) merupakan enzim yang berfungsi
sebagai katalisator pada pemecahan asetilkolin (Ach) menjadi bentuk yang tidak
aktif yaitu asetat dan kolin. Pengukuran aktivitas enzim AChE dapat
menggambarkan akumulasi Ach dalam tubuh dimana pada hasil ini menunjukkan
pada penderita Alzheimer dengan adanya aktivitas enzim asetilkolinesterase yang
lebih besar (Kitphati, 2012).

Kebanyakan orang pada usia 65 tahun atau lebih memiliki risiko yang lebih
besar pada penyakit Alzheimer, hal ini dikarenakan banyak sistem saraf dan sel-
sel yang sudah tidak berfungsi dengan baik. Selain faktor usia, faktor
keturunan/genetik dari garis keluarga merupakan salah satu faktor penyebab
Alzheimer yang bisa munculsedikit tinggi, dibandingkan dengan faktor lainnya.
Faktor penyebab Alzheimer selanjutnya yaitu jenis kelamin. Perempuan biasanya
memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan laki-laki, hal ini dikarenakan
sebagian besar perempuan memiliki harapanhidup yang lebih besar dibandingkan
laki-laki. Faktor penyebab Alzheimer yang terakhir adalah gaya hidup yang
kurang sehat seperti kurang olahraga, merokok, mengkonsumsi minuman
beralkohol, dan makan makanan yang tidak sehat (Kandita,2016).

Beberapa obat sintetik yang dapat menghambat asetilkolinesterase telah
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digunakan untuk mengobati penyakit Alzheimer antara lain fisostigmin,
donepezil, atau takrin (Yonathan, 2021). Namun penggunaan obat-obatan sintetik
yang dikonsumsisecara terus menerus dapat menimbulkan efek samping sehingga
penggunaan bahan alam sebagai obat relatif lebih aman (Rinasty, 2017). Senyawa
antioksidan yang berasal dari tanaman bahan alam dapat memberikan efek
neuroprotektif pada otak akibat stres oksidatif yang menyebabkan penurunan daya
ingat (Sari, 2018). Salah satu tanaman yang mempunyai antioksidan tinggi adalah
Daun Kelor (Moringa oleifera L.).

Daun Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan bagian tanaman yang banyak
digunakan masyarakat. Daun Kelor mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu kuersetin dari golongan flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan dan
berfungsi sebagai peningkat memori otak. Mekanisme kerja dari senyawa tersebut
dapat menghambat enzim asetilkolinesterase, yang  mengakibatkan
asetilkolinesterase menjadi tidak aktif dan enzim ini juga merupakan penyebab
utama terjadinya penyakit Alzheimer (Tri et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yonathan (2021),
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor memiliki daya hambat yang signifikan
terhadap penghambatan enzim AChE sebesar 819.7517 ppm dengan kontrol
positif eserin sebesar ICso 5,010 ppm. Ekstrak daun kelor yang mengandung
kuersetin dapat memperbaiki kerusakan memori pada manusia yang diinduksi
dengan penghambat kolinergik dimana ekstrak daun kelor menginduksi potensiasi
jangka panjang pada hipokampus, memblokir enzim AChE serta memfasilitasi
masuknya kalsium ke dalam sel neuron.

Daun kelor dapat diolah menjadi beberapa olahan makanan atau minuman
salah satunya yaitu teh herbal daun kelor. Langkah yang dilakukan pada
pembuatan teh daun kelor yaitu menyiapkan + 500g daun kelor, kemudian cuci
daun kelor hingga bersih dan pisahkan dari rantingnya, selanjutnya jemur hingga
kering tetapi hindari penjemuran dibawah sinar matahari langsung agar nutrisinya
tidak hilang, lalu daun yang sudah kering kemudian diblender hingga kecil-kecil,
setelah itu ambil 1-2 sendok teh bubuk daun kelor dan seduh dengan air panas.
Kelemahan dari teh daun kelor ini adalah memiliki rasa langu. Untuk itu, untuk

mengurangi rasa langu dari daun kelor ini dapat ditambahkan madu sebagai
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pemanis sekaligus menyamarkan rasa langu (Kholis, 2010).
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Gambar 1. Materi Penyuluhan Pemanfaatan Daun Kelor Sebagai Tanaman
ObatKeluarga (TOGA)

Penyuluhan berjalan dengan baik dan lancar hanya saja menemui beberapa
kendala seperti lokasi tempat kegiatan penyuluhan yang cukup jauh dan cuaca
yang saat itu sedang hujan sehingga beberapa masyarakat datang tidak sesuali
dengan waktu yang ditentukan, serta terdapat sebagian lansia yang telah

mengalami penurunan fungsi pengelihatan.

Pengukuran pemahaman terhadap materi yang notabeni merupakan
parametr Kkeberhasilan penyampaian materi dilakukan dengan memberikan
partisipan tanya jawab terhadap materi yang telah disampaikan dan meminta
mereka melakukan post-test sebanyak 10 soal melalui pengisian kuisioner.
Masyarakat terlihat antusias ingin menjawab pertanyaan dari materi yang telah
disampaikan, serta dari jawaban masing- masing lansia pada saat selesai

penyuluhan rata-rata benar dan paham materi yang telah disampaikan.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik dengan Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS)

Variabel Mean SD PValue N
Pengetahuan Pemanfaatan Daun Kelor

Untuk Mengatasi Kondisi

Neurodegeneratif

PreTest 60.00 10.954 0,000 11
PostTest 98.18 4.045 0,000 11

Melalui evaluasi hasil pretest dan postest pemaparan materi dapat terlihat
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman ibu-ibu dan lansia
terkait pemanfaatan daun kelor sebagai TOGA untuk mengatasi kondisi
neurodegeneratif. Sebelum pemaparan materi ibu-ibu dan lansia memperoleh
skor persentase yang berkisar antara (40%-70%) dengan mayoritas mendapatkan
skor persentase sebesar (60%) dari 10 pertanyaan. Sedangkan setelah pemaparan
materi ibu-ibu dan lansiamemperoleh skor yang berada pada kisaran (80%-100%)
dengan mayoritas skor presentase terbanyak sebesar (100%). Peningkatan ini
kemudian diujikan menggunakan uji Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS), di mana nilai p diperoleh 0,00 < 0,05 yang menandakan bahwa Ho
ditolak, dan terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara skor ibu-ibu dan
lansia sebelum dan setelah intervensi penyuluhan yang dimana terdapat
peningkatan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan
terkait pemanfaatan daun kelor sebagai TOGA untuk mengatasi kondisi

neurodegeneratif di Perumahan Pemda Desa Way Huwi.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan pemanfaatan daun kelor sebagai tanaman obat
keluarga (toga) untuk mengatasi kondisi neurodegeneratif dan cara pembuatan teh
daun kelor pada masyarakat perumahan pemda way huwi
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Mengacu pada hal tersebut penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai TOGA guna mengatasi
kondisi neurodegeneratif. Selain itu, juga dapat mengurangi pengeluaran rumah
tangga untuk pembelian bahan pangan. Melalui studi ini dapat terlihat bahwa
intervensi edukasi meningkatkan pengetahuan warga binaan secara signifikan
(p<0.05). Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Astuti (2016), di mana
terdapat hubungan yang signifikan antara informasi yang didapat mengenai
manfaat tanaman obat keluarga (TOGA) terhadap jenis tanaman obat keluarga
(TOGA) yang dimanfaatkan, cara mendapatkannya, cara mengelolanya, dan cara
budidayanya. Pemanfaatan pengobatan tradisional mulai dilakukan masyarakat.
Adapun faktor yang melatar belakangi teknik pengobatannya alami, efek
sampingnya kecil, biaya pengobatan lebih murah daripada pengobatan modern
(Effendi, 2013).

Kemudian tahap terakhir memberikan bingkisan sehingga diharapkan
peserta penyuluhan lebih antusias dalam mengikuti penyuluhan dan sesi tanya
jawab terhadap materi yang telah disampaikan ditutup dan dilanjutkan dengan sesi
foto bersama dan penyerahan cendramata kepada kepala kelurahan Desa Way

Huwi.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif di lingkungan masyarakat. Kesimpulan dari kegiatan yang
telah dilaksanakan bahwa hasil yang diperoleh dari p 0.00 < 0.05 yang
menandakan terdapat perbedaan dan peningkatan yang sangat signifikan antara
skor ibu-ibu dan lansia sebelum dan setelah intervensi penyuluhan TOGA untuk
mengatasi kondisi neurodegeneratif di Perumahan Pemda Desa Way Huwi. Hal
tersebut dibuktikan dengan mayoritas hasil sebelum penyuluhan yaitu 60% dan

sesudah penyuluhan yaitu 100%.
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